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Abstract 

 

Buru Island is one of the areas in Maluku Province where forest fires are common. The prolonged summer 

season, flammable vegetation and the practice of clearing agricultural land and settlements by burning can 

also trigger forest fires on Buru Island. This research uses fire hotspots in 2019-2023 obtained from the 

Fire Information for Resource Management System (FIRMS) and analyzed using the Kernel Density 

method in Arc GIS software. The results showed that in 2019 there were 224 fire hotspots spread across 

Buru Island, in 2020 there were 30 fire hotspots, in 2021 there were 31 fire hotspots, in 2022 there were 

31 fire hotspots, in 2022 there were 32 fire hotspots and in 2023 there were 23 hotspots spread across Buru 

Island. The results also show that the level of forest fire vulnerability in the very low vulnerability class has 

an area of 543,868.30 ha or 63.76%, low vulnerability class of 201,449.44 ha (23.62%), vulnerability class 

of 83,344.31 (9.77%), and high vulnerability class of 24,327.01 ha or 2.85% of the total area of Buru 

Island. The results of the study are expected to help the local government in future forest fire disaster 

mitigation efforts. 
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Abstrak 

 

Pulau Buru merupakan salah satu daerah di Provinsi Maluku yang sering terjadi kebakaran hutan. Musim 

panas yang berkepanjangan serta vegetasi yang mudah terbakar dan  praktik pembukaan lahan pertanian 

dan permukiman dengan cara dibakar juga dapat memicu kebakaran hutan di Pulau Buru. Penelitian ini 

menggunakan fire hotspot tahun 2019-2023 yang diperoleh dari Fire Information for Resource Management 

System (FIRMS) serta dianalisis menggunakan metode Kernel Density di software Arc GIS. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa ditahun 2019 terdapat 224 fire hotspot yang tersebar di Pulau Buru, pada 

tahun 2020 sebanyak 30 fire hotspot, tahun 2021 sebanyak 31 fire hotspot, pada tahun 2022 sebanyak 31 

fire hotspot, pada tahun 2022 sebanyak 32 fire hotspot  dan pada tahun 2023 sebanyak 23 hotspot yang 

tersebar di Pulau Buru. Hasil penelitian juga menujukan bahwa tingkat kerentanan kebakaran hutan pada 

kelas kerentanan sangat rendah memiliki luas sebesar 543.868,30 ha atau 63,76%, kelas kerentanan rendah 

seluas 201.449,44 ha (23,62%), kelas kerentanan seluas 83.344.31 (9,77%), dan kelas kerentanan tinggi 

seluas 24.327,01 ha atau sebesar 2,85 % dari total luasan Pulau Buru. Hasil penelitian diharapkan dapat 

membantu pemerintah setempat dalam upaya mitigasi bencana kebakaran hutan kedepannya. 

 

Kata Kunci: Buru, Kernel Density, Kebakaran Hutan, Pemetaan 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kebakaran hutan merupakan ancaman serius terhadap ekosistem dan masyarakat di 

seluruh dunia. Indonesia, sebagai salah satu negara dengan hutan tropis yang luas, juga 

menghadapi tantangan besar dalam mengelola dan mencegah kebakaran hutan  

(Wulandari et al., 2019). Salah satu daerah yang rentan terhadap kebakaran hutan adalah 

Pulau Buru, yang terletak di Provinsi Maluku. Pulau Buru memiliki potensi kebakaran 
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hutan yang tinggi karena terdiri dari hutan tropis yang lebat dan iklim yang kering (Philia, 

2023). 

Pada tahun 2019 Kantor Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

Namlea melaporkan sedikitnya terdapat 65 titik api yang tersebar di Kabupaten Buru dan 

Kabupaten Buru Selatan (Zairin, 2019). Pada tahun ini ratusan hektar hutan produksi dan 

hutan koversi di Pulau Buru terbakar. Kebakaran ini menyebabkan sejumlah ruas jalan 

sempat macet, karena terhalang asap tebal yang menutup beberapa lokasi seperti jalan 

utama dan pemukiman warga. Api terus menyebar menghanguskan ratusan hektar pohon 

kayu putih, yang berlokasi di dekat pemukiman warga dan beberapa fasilitas umum 

seperti masjid dan jalan utama. Adanya angin kencang dan rumput kering di sekitar lahan 

ini juga semakin mempercepat penyebaran titik api (Zairin, 2019). Hingga tahun tahun 

2022 masih terjadi kebakaran hutan di Pulau Buru, yang menyebabkan lahan seluas 700 

m2 terbakar, yang disebebakan oleh kelalian masyarakat setempat yang sengaja 

membakar sampah dan tidak di awasi (Ruzady Adjis, 2022). 

Pada umumnya faktor-faktor seperti curah hujan yang rendah, perubahan iklim, 

kenaikan suhu permukaan dan aktivitas manusia yang tidak terkendali meningkatkan 

risiko terjadinya kebakaran hutan di suatu daerah (Ruíz-García et al., 2022;  Achmadi et 

al., 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Philia, (2023), menunjukan bahwa suhu 

permukaan daratan di Pulau Buru mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini 

tentunya berdampak pada terjadinya kebakaran hutan disana. Kebakaran hutan dapat 

memiliki dampak serius terhadap lingkungan, termasuk hilangnya habitat satwa liar, 

kerusakan tanah, degradasi lahan, bencana alam serta ancaman terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat (Latue, 2023; Latue et al., 2023). 

Dalam upaya mengelola risiko kebakaran hutan, pemetaan kerentanan menjadi 

langkah penting untuk mengidentifikasi wilayah yang rentan terhadap kebakaran (Jaiswal 

et al., 2002a). Dalam konteks ini, pemetaan kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru 

menggunakan metode kernel density dapat memberikan wawasan yang berharga kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan hutan dan mitigasi kebakaran. Metode 

kernel density adalah metode pemetaan spasial yang telah terbukti efektif dalam 

memperkirakan tingkat kerentanan terhadap kebakaran hutan berdasarkan fire hotspot 

(Wu et al., 2022). Fire hotspot merupakan titik-titik panas yang terdeteksi oleh alat 

pemantau seperti satelit, yang menunjukkan keberadaan kebakaran aktif (Kumar & 

Kumar, 2022). Dengan mengumpulkan data fire hotspot yang tersedia dan menerapkan 

metode kernel density, kita dapat menghasilkan pemetaan yang memperlihatkan sebaran 

dan tingkat kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru. 

Pemetaan kerentanan kebakaran hutan ini memiliki manfaat yang signifikan. 

Pertama, itu akan membantu pemerintah dan lembaga terkait dalam mengidentifikasi 

wilayah prioritas yang memerlukan upaya mitigasi kebakaran hutan yang lebih intensif 

(Aryasatya et al., 2022). Wilayah dengan tingkat kerentanan yang tinggi dapat diberikan 

perhatian khusus dalam pengawasan, pemantauan, dan upaya pencegahan. Kedua, 

pemetaan ini juga dapat membantu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang 

lebih efektif dalam pengelolaan hutan dan upaya rehabilitasi pasca-kebakaran (Arrafi et 

al., 2022). Dengan adanya pemetaan kerentanan kebakaran hutan yang akurat, pihak-

pihak yang terkait dapat mengimplementasikan strategi pengelolaan risiko yang lebih 

baik (Venäläinen et al., 2020b). Ini meliputi peningkatan patroli hutan, pemantauan 

kebakaran secara real-time, penyuluhan kepada masyarakat setempat tentang praktik-

praktik pengelolaan hutan yang aman, serta pengembangan infrastruktur dan akses yang 

memadai untuk memadamkan kebakaran dengan cepat (Venäläinen et al., 2020a). 

Dalam rangka melindungi keberlanjutan ekosistem yang ada di Pulau Buru, penting 

bagi kita untuk memahami dan mengidentifikasi kerentanan kebakaran hutan dengan 
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akurat. Pemetaan kerentanan kebakaran hutan menggunakan metode kernel density dapat 

menjadi alat yang efektif untuk tujuan ini. Dengan memahami pola dan tingkat kerentanan 

kebakaran hutan di Pulau Buru, kita dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam 

menjaga kelestarian hutan dan mengurangi risiko terjadinya kebakaran yang merusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemetaan kerentanan kebakaran hutan di Pulau 

Buru berdasarkan fire hotspot menggunakan metode kernel density. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Pulau Buru, Provinsi Maluku. Pulau Buru secara 

administrasi terdiri dari Kabupaten Buru dan Buru Selatan. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan data fire hotspot atau titik api diperoleh dari website 

resmi Fire Information for Resource Management System (FIRMS): 

https://firms.modaps.eosdis.nasa.gov/.  Fire Information for Resource Management 

System (FIRMS) adalah sistem yang dikembangkan oleh NASA (National Aeronautics 

and Space Administration) untuk memonitor dan memetakan kebakaran hutan secara 

global. FIRMS menyediakan informasi real-time tentang lokasi, intensitas, dan perkiraan 

luas kebakaran hutan di seluruh dunia. Data fire hotspot atau titik api yang digunakan 

yaitu dari tahun 2019-2023 yang tersebar di Pulau Buru. Software Arc GIS 10.8 dan 

Microsoft Office 365 digunakan untuk mengolah dan menganalisis data secara spasial, 

tabular dan deskripsi. 

 

2.3. Pengolahan Data  

Data fire hotspot atau titik api tersebut dilakuakan analisis kerentanan kebakaran 

menggunakan metode kernel density (Jaiswal et al., 2002b). Kernel density adalah 

metode statistik yang digunakan untuk menghitung dan memvisualisasikan tingkat 

kerapatan atau distribusi probabilitas dari suatu variabel acak secara kontinu (Monjarás-

Vega et al., 2020). Metode ini sering digunakan dalam analisis spasial dan geostatistik. 

Dalam konteks analisis spasial, kernel density digunakan untuk menggambarkan 

kerapatan kejadian atau distribusi spasial dari suatu fenomena (Parajuli et al., 2020). 

Contohnya, kernel density dapat digunakan untuk memetakan kerapata kebakaran hutan 

di suatu wilayah atau  kejadian penyakit di suatu kota. Hasil analisis daerah yang rentan 

mengalami kebakaran hutan di Pulau Buru menggunakan kernel density kemudian 

diklasifikasi menjadi empat kelas yaitu tingkat kerentanan sangat rendah,  tingkat 

kerentanan rendah, tingkat kerentanan sedang dan tingkat kerentanan tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Sebaran fire hotspot di Pulau Buru 

Kebakaran hutan merupakan ancaman serius bagi ekosistem dan manusia di seluruh 

dunia. Sebaran fire hotspot, yang mencerminkan lokasi potensial terjadinya kebakaran, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap potensi terjadinya kebakaran hutan. Sebaran 

titik fire hotspot dapat membantu mengidentifikasi daerah rawan terhadap kebakaran 

hutan. Dengan menganalisis konsentrasi titik hotspot di Pulau Buru, dapat ditentukan 

daerah-daerah yang memiliki potensi kebakaran yang tinggi. Informasi ini penting untuk 

memperkirakan daerah-daerah yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam 

pemantauan dan penanganan kebakaran hutan.  
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Hasil analisis data yang diperoleh dari Fire Information for Resource Management 

System (FIRMS) menunjukan bahwa di tahun 2019 terdapat 224 fire hotspot yang tersebar 

di Pulau Buru, pada tahun 2020 sebanyak 30 fire hotspot, tahun 2021 sebanyak 31 fire 

hotspot, pada tahun 2022 sebanyak 31 fire hotspot, pada tahun 2022 sebanyak 32 fire 

hotspot  dan pada tahun 2023 sebanyak 23 hotspot yang tersebar di Pulau Buru. Sebaran 

titik fire hotspot juga memungkinkan penentuan prioritas penanganan kebakaran hutan. 

Daerah dengan sebaran hotspot yang padat dan luas perlu menjadi fokus utama dalam 

upaya pencegahan dan pemadaman. Dengan mengetahui sebaran hotspot, pihak 

berwenang dan pemangku kepentingan dapat mengalokasikan sumber daya dengan 

efektif dan efisien untuk mengatasi potensi kebakaran yang tinggi. Selengkapnya sebaran 

fire hotspot hospots dari tahun 2019-2023 di Pulau buru dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Peta Sebaran Fire Hostspots di Pulau Buru 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas sebaran titik fire hotspot memberikan petunjuk 

tentang penyebab terjadinya kebakaran hutan. Misalnya, jika titik hotspot terkonsentrasi 

di sekitar area pertanian atau perkebunan, hal ini menunjukkan kemungkinan adanya 

pembakaran hutan yang disengaja untuk pembukaan lahan. Dengan memahami penyebab 

yang mendasari kebakaran hutan, langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan 

dapat dirancang secara lebih efektif. Sebaran daerah kerentanan kebakaran hutan di Pulau 

Buru diklasifikasi menjadi menjadi empat kelas yaitu tingkat kerentanan sangat rendah,  

tingkat kerentanan rendah, tingkat kerentanan sedang dan tingkat kerentanan tinggi.  

 

3.2.   Sebaran kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru 

Hasil analisis sebaran kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru menggunakan 

metode kernel density menunjukan bahwa  kelas kerentanan sangat rendah memiliki luas 
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sebesar 543.868,30 ha atau 63,76%, kelas kerentanan rendah memiliki luas seluas 

201.449,44 ha (23,62%), kelas kerentanan sedang memiliki luas 83.344.31 (9,77%), dan 

kelas kerentanan tinggi memiliki luas yaitu 24.327,01 ha atau sebesar 2,85 % dari total 

luasan Pulau Buru. Pada dasarnya Pulau Buru memiliki karakteristik geografis dan 

ekologis yang rentan terhadap kebakaran hutan. Iklim kering, vegetasi yang mudah 

terbakar, dan kemungkinan terjadinya cuaca panas dan angin kencang menjadi faktor 

peningkat kerentanan. Selain itu, interaksi antara manusia dan hutan, seperti praktik 

pembukaan lahan, pertanian, dan kegiatan penebangan liar, juga dapat memicu kebakaran 

hutan. Secara Spasial Kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta sebaran kerentanan  kebakaran hutan di Pulau Buru  

 

Hasil studi literatur dan observasi lapangan menunjukan bahwa terdapat tiga faktor 

utama  pemicu kebakaran hutan di Pulau Buru diantaranya yaitu: 1). Praktik pembukaan 

lahan: Pembukaan lahan dengan menggunakan metode pembakaran yang tidak terkendali 

merupakan faktor utama pemicu kebakaran hutan di Pulau Buru. Aktivitas perkebunan, 

pertanian, dan pemukiman yang melibatkan pembakaran lahan yang tidak terkontrol 

meningkatkan risiko terjadinya kebakaran hutan. 2). Perubahan penggunaan lahan: 

Perubahan penggunaan lahan dari hutan menjadi perkebunan atau pertanian juga 

meningkatkan kerentanan terhadap kebakaran hutan. Pengurangan tutupan vegetasi yang 

tahan api menyebabkan peningkatan risiko kebakaran. 3). Aktivitas manusia yang tidak 

terkontrol: Kegiatan manusia seperti pembakaran sampah, pembakaran hutan untuk 

mendapatkan kayu bakar, dan kegiatan illegal logging menjadi faktor pemicu kebakaran 

hutan di Pulau Buru. Aktivitas ini dapat meningkatkan kerentanan terhadap kebakaran 

dan memperbesar risiko penyebaran api. 
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Dampak Kebakaran Hutan di Pulau Buru dapat menyebabkan; 1). Kerusakan 

ekosistem: Kebakaran hutan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem yang luas (Latue 

& Rakuasa, 2032). Kerusakan habitat, dan kehilangan keanekaragaman hayati menjadi 

dampak serius yang dapat berdampak jangka panjang bagi ekosistem Pulau Buru. 2). 

Ancaman terhadap kehidupan manusia: Kebakaran hutan juga dapat berdampak langsung 

pada kehidupan manusia. Asap yang tebal dapat menyebabkan masalah pernapasan, 

sementara api yang tidak terkendali dapat membahayakan keselamatan dan mengancam 

pemukiman masyarakat. 3). Kebakaran hutan berpotensi menyebabkan kerugian sosial-

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat Pulau Buru. Kerusakan terhadap pertanian, 

perkebunan, dan infrastruktur dapat mengganggu mata pencaharian, merusak sumber 

penghasilan, dan menghambat perkembangan ekonomi lokal. 

Hasil pemetaan kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru, Provinsi Maluku 

berdasarkan fire hotspot menggunakan metode kernel density dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi pemerintah setempat, diantaranya yaitu pengambilan keputusan 

yang lebih baik, pengendalian dan penanggulangan kebakaran yang efektif, perencanaan 

penanggulangan kebakaran jangka panjang serta dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan pemangku kepentingan.  Menurut Cahyono et al., pemetaan kerentanan 

kebakaran hutan dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan terperinci tentang 

daerah-daerah yang rentan terhadap kebakaran (Cahyono et al., 2015). Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang pola dan tingkat kerentanan kebakaran di Pulau Buru, 

pemerintah dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam hal pengelolaan 

kebakaran, alokasi sumber daya, dan perencanaan mitigasi kebakaran.  

Chausson et al., (2020), menambahkan bahwa dengan pemetaan yang akurat 

tentang kerentanan kebakaran, pemerintah dapat fokus pada daerah-daerah dengan 

tingkat risiko yang tinggi (Chausson et al., 2020). Ini memungkinkan upaya 

penanggulangan dan pemadaman kebakaran untuk dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien. Pemerintah dapat mengarahkan sumber daya, personel, dan peralatan yang 

diperlukan untuk mengatasi ancaman kebakaran di daerah-daerah yang paling 

membutuhkan (Rahmah & Hamdi, 2022). Hasil pemetaan kerentanan kebakaran hutan 

dapat membantu pemerintah dalam perencanaan penanggulangan kebakaran jangka 

panjang (Rahmah & Hamdi, 2022). Dengan memahami pola kebakaran dan daerah yang 

rentan, pemerintah dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih baik untuk 

mencegah kebakaran, membangun infrastruktur perlindungan, dan meningkatkan 

kapasitas pengelolaan kebakaran. 

Menurut Yuliani & Sadad, (2022), pemetaan kerentanan kebakaran hutan juga 

dapat memberikan informasi yang berharga bagi masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya. Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran akan risiko 

kebakaran hutan, mengembangkan program pendidikan dan kesadaran masyarakat, serta 

memotivasi partisipasi aktif dalam upaya pencegahan dan mitigasi kebakaran. Dengan 

demikian, hasil pemetaan kerentanan kebakaran hutan di Pulau Buru, Provinsi Maluku 

berdasarkan fire hotspot menggunakan metode kernel density dapat membantu 

pemerintah setempat dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, pengendalian 

kebakaran yang efektif, perencanaan penanggulangan kebakaran jangka panjang, dan 

memberikan informasi berharga bagi masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

 
4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian daerah-daerah dengan kepadatan Fire Hotspot yang 

tinggi menunjukkan tingkat kerentanan kebakaran hutan yang lebih tinggi pula. Titik-titik 

panas ini menandakan adanya kejadian kebakaran yang signifikan dan membutuhkan 
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perhatian lebih dalam upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Pemetaan 

kerentanan kebakaran hutan berdasarkan Fire Hotspot dapat memberikan informasi 

penting kepada pihak terkait, termasuk pemerintah, pemangku kepentingan, dan 

masyarakat, dalam pengambilan keputusan terkait mitigasi dan penanggulangan 

kebakaran hutan. Peta tersebut dapat digunakan sebagai panduan untuk menentukan 

prioritas wilayah yang perlu mendapatkan perhatian dan alokasi sumber daya yang 

memadai. Dalam rangka meminimalkan risiko kebakaran hutan di Pulau Buru, perlu 

dilakukan langkah-langkah pencegahan yang efektif, seperti penyuluhan kepada 

masyarakat tentang bahaya kebakaran hutan, pengaturan penggunaan lahan yang 

bijaksana, peningkatan pemantauan dan deteksi dini kebakaran, serta peningkatan 

kapasitas dan koordinasi antara lembaga terkait dalam penanggulangan kebakaran hutan. 

Selain itu, upaya mitigasi dan restorasi lahan hutan yang telah terkena dampak kebakaran 

juga perlu dilakukan. Ini melibatkan upaya rehabilitasi vegetasi, pengendalian erosi, dan 

pemulihan ekosistem yang rusak akibat kebakaran. Pendekatan ini akan membantu 

membangun ketahanan lingkungan dan mengurangi potensi kebakaran hutan di masa 

depan. 
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